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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. 
Latar Belakang


Dalam menjalani kehidupan, manusia tidak akan lepas dari kegiatan pendidikan, baik pendidikan dalam bentuk fisik maupun psikis.
 “Pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup manusia dalam segala aspek kehidupan manusia. Dalam sejarah umat manusia, hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan kualitasnya”.
 ”Pendidikan, seperti halnya kesehatan, adalah termasuk kebutuhan pokok (hajat asasiyah) yang harus terpenuhi dalam diri setiap manusia dalam hidupnya”,
 berupa  menjauhkan diri dari sikap dan sifat bodoh, menambah wawasan hidup, memenuhi kemajuan gaya dan pola hidup, dan meraih prestasi untuk mengeksiskan diri dalam kehidupan.
 Untuk mewujudkannya dapat direalisasikan di antaranya dengan menampilkan konsepsi pendidikan seks.  

Pendidikan seks sangat diperlukan karena dilatarbelakangi adanya problem yang akhir-akhir ini mendominasi kehidupan masyarakat.
 Problem itu sangat terkait dengan akhir-akhir ini pergaulan remaja (laki-laki dan wanita) sudah sangat mengkhawatirkan, sudah sangat keblabasan dan kelewat batas. Sering menyaksikan adegan di jalan-jalan, maal-maal maupun angkutan-angkutan umum, sepasang muda-mudi/remaja sedang asyik berciuman, berpelukan, berangkulan dan lain sebagainya.
 Bahkan di media, anak kita sering disuguhkan hidangan bacaan dan tontonan adegan seks sepasang pemuda-pemudi sedang ber-indihoy atau dengan istilah keren ’kumpul kebo’. Na’uzu billahi min zalik. 

Pesatnya arus informasi dan teknologi, yang begitu mudah dapat diakses dengan melalui internet, HP, televisi, CD, play station dan lain sebagainya. Semua media informasi tersebut menyerbu anak-anak dan dikemas sedemikian rupa, sehingga perbuatan seks tersebut dianggap lumrah, biasa dan menyenangkan. Di negeri ini, sebagian besar orang tua kurang terbuka dan membuka diri terhadap anaknya didalam membicarakan masalah seks. Selain itu, tingkat sosial ekonomi maupun tingkat pendidikan yang heterogen di Indonesia menyebabkan orang tua enggan atau berat untuk memberikan pendidikan seks pada anaknya.

Kini, sudah saatnya pendidikan seks diajarkan kepada anak sedini mungkin. Sejak ia menginjak usia sekolah dasar. Anak-anak dan remaja harus mulai diberi pendidikan seks yang baik dan benar. Kalau tidak, mereka akan mendapatkan pengetahuan dan informasi tentang seks dari orang lain. Mungkin dari teman, buku dan majalah porno, tayangan firlm porno, internet dan lain-lain. 


Hal yang perlu menjadi perhatian bagi orang tua bahwa pendidikan seks diberikan dalam rangka untuk mencegah terjadinya penyimpangan perilaku seksual yang sering dilakukan oleh anak-anak dan remaja. Pendidikan seks juga sebagai langkah dan upaya preventif dalam kerangka moralitas agama.
 Agama sebagai ukuran dan barometer dalam pendidikan seks. Pendidikan seks yang baik tidak boleh bertentangan dengan ajaran agama dan prinsip agama. Ketika pendidikan seks terlepas dari moral dan kontrol agama, maka kebobrokan moral anak-anak dan remaja akan semakin mewabah. Para orang tua harus membuang jauh-jauh anggapan serta pikiran bahwa seks itu tabu untuk dibicarakan, seks itu kotor, seks itu tidak pantas disampaikan. Sudah saatnya anak harus dikenalkan dengan pendidikan seks sejak dini. Jika orang tua menginginkan putra-putrinya tetap berbakti, berakhlak, taat dan menjauhi hal-hal yang dilarang dalam agama serta menjaga kehormatan orang tua. 


Pendidikan seks dalam Islam pembahasan dan penjabarannya lebih berfokus pada langkah-langkah pencegahan dan tindakan preventif terhadap penyimpangan seksual. Pendidikan seks di sini atau pendidikan kesehatan reproduksi anak adalah sebagai salah satu upaya untuk ’mengerem’ atas berbagai kasus seksual yang terjadi. Dan ”bukan” semata-mata mengajarkan teknik-teknik bersenggama, berhubungan seksual, dan lain sebagainya
Sebagaimana menurut Abdullah Nasih Ulwan menyatakan “pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran dan penjelasan kepada anak tentang masalah yang berkaitan dengan seks, naluri, dan perkawinan”.
 Pendidikan seks disini, bukanlah mengajarkan cara-cara berhubungan seks semata, melainkan lebih keadaan upaya memberikan pemahaman yang benar kepada anak, sesuai dengan tingkat usianya, mengenai fungsi-fungsi alat seksual dan masalah naluri alamiah yang mulai timbul. 

Nina Surtiretna mendefinisikan “pendidikan seks adalah upaya memberikan pengetahuan tentang perubahan biologis psikologis, dan psikososial sebagai akibat perumbuhan dan perkembangan manusia”.
 

Pendidikan seks merupakan perlakuan sadar dan sistematis di sekolah, keluarga dan masyarakat untuk menyampaikan proses perkelaminan menurut agama dan yang sudah diterapkan oleh masyarakat yaitu memberikan pengetahuan tentang organ reproduksi dengan menanamkan moral, etika, serta komitmen agama agar tidak terjadi penyalahgunaan organ reproduksi. Intinya pendidikan seks tidak boleh bertentangan dengan ajaran agama. Dengan tujuan agar kelak jika anak telah tumbuh menjadi seorang pemuda dan memahami urusan-urusan kehidupan, ia mengetahui hal-hal yang halal dan haram. Dengan demikian, diharapkan ia dapat menerapkan perilaku islami yang istimewa sebagai akhlak dan kebiasaan sehari-hari, tidak mengejar syahwat dan terjebak ke dalam perilaku hedonisme.

Setiap aktivitas tentunya memilih arah dan tujuan yang telah direncanakan dan mengharap agar tercapai dengan baik, begitu pula dengan pendidikan seks. Menurut Moh. Rosyid yang dikutip oleh Utsman tujuan pendidikan seks adalah:
Memberikan informasi yang benar dan memadai kepada generasi muda sesuai kebutuhan untuk memasuki masa baligh (dewasa) menjauhkan generasi muda di lembah kemesuman, mengatasi problem seksual, dan agar pemuda-pemudi memahami batas hubungan yang baik-jelek atau yang perlu dijauhi atau lainnya dengan lawan jenis.

Dengan demikian tujuan diberikannya pendidikan seks, berupaya menyadarkan orang dewasa tentang pentingnya mengembalikan persepsi mereka pada problem seks yang sesuai dengan persepsi Islam. Menjadikan anak menjaga diri dan menanamkan aqidah islamiyahnya sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits, sehingga terbebas dari pergaulan bebas yang nantinya menjadi anak berakhlakul karimah. 

Pernyataan di atas jelaslah bahwa akhlak hendaknya selalu menjadi landasan bagi kehidupan manusia. Sebab kalau tidak demikian, maka kehancuran itu menimpa, baik bagi generasi sekarang maupun generasi yang akan datang. Dengan demikian pendidikan agama Islam mempunyai posisi yang penting, karena pendidikan agama sebagai sarana pembentukan dan pembangunan pondasi manusia Indonesia yang mempunyai nilai etik, moral, berkepribadian dilandasi dengan iman dan bertaqwa, dapat dijadikan sebagai pengendali dan dapat mengokohkan jiwa. Adanya kendali yang kokoh akan menghasilkan individu-individu yang berpegang kuat dengan Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai pegangan setiap pribadi yang berakhlakul karimah.


 Di titik inilah seharusnya umat Islam mampu membaca kecenderungan keadaan sehingga mampu mengambil terobosan pemikiran yang mampu menghadirkan suasana baru. Dalam hal ini orang tua melalui pendidikan ideal dalam mempersipakna anak menghadapi kehidupan dan mempersiapkan mereka menjadi generasi yang cerdas dan kukun untuk membangun masyarakat yang utama serta membentuk generasi yang saleh dan beriman, yang mampu mandiri dan memberikan dukungan bagi perkembangan masyarakat, dan berpengaruh dalam peningkatan mutu kehidupan serta mengangkat martabat bangsa.


Dengan berbagai persoalan  tersebut maka penulis mencoba mengadakan penelitian yang berjudul “Pendidikan Seks Remaja dalam Keluarga Menurut Perspektif Islam”.

B. Fokus Masalah


Bertolak dari latar belakang yang penulis uraikan di atas yang terkait dengan pendidikan seks remaja dalam keluarga menurut perspektif Islam, penulis menemukan permasalahan yang menurut penulis perlu diangkat dalam penulisan skripsi ini, dengan fokus masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pendidikan seks dalam pandangan Islam?

2. Bagaimanakah muatan pendidikan seks remaja dalam keluarga perspektif Islam?

3. Bagaimana prospektif dan kendala pendidikan seks remaja dalam keluarga perspektif Islam?

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pendidikan seks dalam pandangan Islam.

2. Untuk mengetahui muatan pendidikan seks remaja dalam keluarga perspektif Islam.

3. Untuk mengetahui prospektif dan kendala pendidikan seks remaja dalam keluarga perspektif Islam.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

1.  
Secara teoritis

a. Skripsi  ini diharapkan  mampu  menambah  khazanah  ilmu pengetahuan juga  sebagai  acuan  kajian  ilmiah bagi  tataran  akademis  dan  non  akademis.

b. Sebagai  bahan pertimbangan  bagi  penulis  khususnya dan  bagi  pembaca  pada umumnya  yang  selalu  memperhatikan dan berjuang  dari kemajuan Islam.
2.
Secara Praktis

a. Skripsi ini di harapkan dapat dijadikan sebagai kontribusi dalam rangka penambahan khazanah keilmuan mengenai pendidikan seks remaja dalam keluarga perspektif Islam.

b. Bagi peneliti yang akan datang hendaklah menjadi bahan renungan bahwa dunia itu selalu berubah, tidak mungkin menghadapi sesuatu yang berubah dengan tanpa adanya perubahan. Untuk menghadapi zaman yang semakin meng-global remaja harus dibentengi dengan akidah, akhlak dan ibadah yang kuat untuk menghindari pergaulan bebas

E. Penegasan Istilah 

 Untuk memperjelas bahasan skripsi yang berjudul “Pendidikan Seks Remaja dalam Keluarga Menurut Perspektif Islam“ akan penulis paparkan beberapa istilah dalam judul tersebut sebagai berikut :
1.  
Penegasan Konseptual 
a. Pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran dan penjelasan kepada anak tentang masalah yang berkaitan dengan seks, naluri, dan perkawinan”.

b. Remaja adalah masa peralihan dari masa anak dengan masa dewasa (usia 12-16 tahun).

c. Keluarga artinya ibu, bapak dengan anak-anaknya (seluruh isi rumah atau anak saudara (kaum kerabat) kelompok terkecil dari sesuatu masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu dan anak). 

2.
Penegasan Operasional 

Adapun penegasan secara operasional adalah: pendidikan seks remaja dalam keluarga dilakukan dalam rangka untuk mencegah terjadinya penyimpangan perilaku seksual remaja dan memberikan tindakan preventif terhadap penyimpangan seksual. Pendidikan seks  yang diajarkan sebagai upaya untuk mengerem atas berbagai kasus seksual, upaya memberikan pemahaman yang benar kepada remaja sesuai dengan tingkat usia, bukannya mengajarkan teknik bersenggama, berhubungan seksual dan sebagainya. 
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam tulisan ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur, baik di perpustakaan  maupun ditempat-tempat lain.

 Dalam kajian ini penulis penampilkan argumentasi penalaran keilmuan yang memaparkan hasil penelitian pustaka dan hasil pemikiran peneliti mengenai suatu masalah (topik), hasil kajian pustaka semacam ini berisi  satu  topik  yang  didalamnya  memuat beberapa gagasan dan informasi
dari sumber pustaka (literature), bahan-bahan pustaka yang dipakai harus dibahas secara kritis dan mendalam dalam rangka mendukung gagasan atau proposisi untuk menghasilkam kesimpulan dan saran.

Dari istilah di atas dapat dikatakan pula bahwa penelitian ini merupakan penelitian  yang  lebih  berorientasi  pada  penggalian  data, atau tepatnya referensi yang berasal dari karya ilmiah, atau karya tulis, jurnal ilmiah  yang sudah ada sebelumnya.
2. Sumber Data

Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
 Ramlan Surbakti berpendapat dari segi sumbernya, data dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu data primer dan data sekunder.
 
a. Data primer 

Data primer adalah sumber bahan atau dokumen yang dikemukakan atau digambarkan oleh orang atau pihak yang hadir pada waktu kejadian yang digambarkan tersebut berlangsung, sehingga mereka dapat dijadikan saksi.
 Dalam penelitian ini ada beberapa data yang dapat dikategorikan data primer diantaranya buku yang berjudul  Pendidikan Seks Untuk Anak Ala Nabi SAW dari Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Seks Mengubah Seks Abnormal menuju seks yang lebih bermoral, dari Moh. Rosyid. Ajaran Islam tentang Fenomena Seksual dari Utsman Ath-Thawiil dan Sex Education for Children dari Yusuf Madan., Pendidikan Seks dari Rono Sulistyo dan sebagainya.
b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah bahan pustaka dan dipublikasikan oleh penulis yang tidak secara langsung melakukan pengamatan atau berpartisipasi dalam kenyataan yang dideskripsikan atau bukan penemu teori.
 Buku-buku yang relevan dengan fokus penelitian ini,  yaitu buku yang berjudul Remaja Problema Seks dari Nina Surtiretna, Hamil di luar NIkah: Trend atau aib? dari Abu Al-Ghifari dan sebagainya. 
3.  Metode Pengumpulan Data

 Metode pengumpulan data atau informasi yang digunakan adalah metode dokumentasi. Dokumen adalah sesuatu yang tertulis atau tercetak, yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan.
 Dokumen ini bisa berbentuk buku, jurnal penelitian, laporan penelitian, skripsi, tesis,disertasi,makalah seminar, majalah dan Koran.

 Menurut Yatim Riyanto metode dokumentasi adalah cara menyimpulkan data dengan mencatat data yang sudah ada.
 Sedangkan menurut Abdurrahmat Fathoni studi dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data yang mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti yang dilakukan oleh seorang psikolog dalam meneliti perkembangan seorang klien melalui catatan pribadinya.

Secara garis besar metode pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: mengumpulkan dokumen yang dibutuhkan,  memisahkan data yang relevan dengan yang tidak relevan, relevansi bisa diukur dari kesesuaian data dengan topic bahasan, dan waktu diambilnya data tersebut, mengutip tanpa melakukan perubahan redaksi.
4.
Teknik Analisis Data

 Dalam melakukan analisis terhadap data yang penulis peroleh, penulis menggunakan teknik content analysis yang diterjemahkan dengan analisis isi atau kajian isi. Barelson mendefinisikan kajian isi sebagai teknik penelitian untuk keperluan mendeskripsikan secara obyektif, sistematis dan kuantitatif tentang manifestasi komunikasi. Weber menyatakan bahwa content analysis adalah metodologi penelitian dari sebuah dokumen.
 Kajian isi adalah teknik penelitian yang dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan yang replikatif dan sahih dari data atas dasar konteksnya.

Secara lebih jelas Hadari Nawawi mengemukakan bahwa analisis isi dalam penelitian dilakukan untuk mengungkapkan isi sebuah buku yang menggambarkan situasi penulis dan masyarakatnya pada waktu buku itu ditulis. 
 Di samping itu dengan cara ini dapat dibandingkan antara satu buku dengan buku yang lain dalam bidang yang sama, baik berdasarkan perbedaan waktu penulisannya maupun mengenai kemampuan buku-buku tersebut dalam mencapai sasarannya sebagai bahan yang disajikan kepada masyarakat atau sekelompok masyarakat tertentu.

Secara garis besar prosedur analisis ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menseleksi teks yang akan diselidiki.

b. Menyusun item-item yang spesifik tentang isi dan bahasa yang akan diselidiki sebagai pengumpul data. 

Melaksanakan penelitian yang meliputi menetapkan cara yang akan ditempuh, melakukan pengukuran terhadap teks secara kualitatif dan kuantitatif dan membandingkan hasil pengukuran berdasarkan standar yang telah ditetapkan melalui item-item spesifik yang telah disusun
G. Sistematika Penulisan 

Tata urutan skripsi dari pendahuluan sampai penutup, agar mudah bagi pembaca untuk mempelajari dan memahami isi dari skripsi ini. Adapun kerangkanya sebagai berikut:
1. Bagian Awal meliputi:

 
Halaman judul, persetujuan pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, abstrak. 

2. Bagian Isi, terdiri atas:

Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, fokusmasalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II Pendidikan seks dalam pandangan Islam, yang terdiri dari pengertian pendidikan seks, tujuan pendidikan seks, pentingnya pendidikan seks, dan faktor-faktor yang mempengaruhi masalah seksual.
Bab III Muatan, Prospek dan Kendala Pendidikan Seks dalam Keluarga, yang terdiri dari remaja, muatan pendidikan seks dalam keluarga, prospek dan kendala pendidikan seks, strategi orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual remaja..

Bab IV Analisis Pendidikan Seks Remaja dalam keluarga perspektif Islam terdiri dari pendidikan seks perspektif Islam, muatan pendididkan seks remaja dalam keluarga, prospek dan kendala pendidikans eks remaja dalam keluarga.
Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran

3.   Bagian akhir terdiri dari lampiran-lampiran 
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